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Abstrak 
Sebuah bangunan merupakan salah satu sarana untuk 
mendukung tercapainya tujuan dan terlaksananya fungsi-
fungsi pokok kegiatan manusia secara optimal, dalam hal ini 
kegiatan pembelajaran di perkuliahan di ITS Surabaya. 
perkembangan penyediaan informasi ini dapat dilakukan 
dengan meningkatkan aspek visual dan keakuratan informasi. 
Sudah saatnya mulai dikembangkan kearah pendekatan 3D 
yang mengakomodasi aspek ruang. Pendekatan secara 3 
dimensi dirasa tepat untuk penyediaan informasi terkait 
manajemen penggunaan gedung.  
Terdapat sejumlah tahapan dalam pembuatan model 3D 
yang terintegrasi dengan basis data non spasial penggunaan 
gedung yakni pengumpulan data, visualisasi model 3D, 
pembuatan basis data untuk data tekstual, relasi data spasial 
dan non spasial dan pembuatan interface untuk memberikan 
informasi. Pembuatan model 3D mengacu pada data denah 
bangunan yang diperoleh dari PIMPITS sedangkan data 
jadwal perkuliahan dari UPMB ITS. Hasil yang diperoleh 
yakni visualisasi model 3D ketiga gedung yang menghasilkan 
ruangan dengan jumlah total 138 dengan rincian gedung 
  vi 
 
Teknik Geomatika 72 ruangan, gedung UPMB 36 ruangan 
dan gedung UPMS 30 ruangan. Visualisasi model 3D tersebut 
terhubung dengan basis data non spasial yakni 7 tabel yang 
menyediakan informasi atas objek untuk kepentingan 
manajemen perkuliahan. 
 
Kata Kunci---Model 3D, Basis Data Non Spasial, Relasi 
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Abstract 
Buildings serve several needs of society – primarily as 
shelter from weather, security, living space, privacy, to store 
belongings, and to comfortably live and work, including using 
it for classes in ITS Surabaya. The development of  
information provision can be done by improving the visual 
aspect and the accuracy of the information as well. It is time to 
begin improving the 3D visualization which accommodates the 
space aspect. 3 dimensional approach deemed appropriate for 
the provision of management information related to the 
building utilization. In this case, it is about classrooms. 
There are several phases in 3D modeling integrated with 
the non-spatial database to make a system that provide the 
information about building utilization. Those are the data 
collection process, 3D model visualization, creating a 
database for textual data, relating spatial data and non-spatial 
data  and creating the interface which will provide the whole 
information using Visual Studio. 3D modeling data obtained 
from the building blueprint construction by PIMPITS and the 
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class schedules obtained from UPMB ITS. The final outcome 
from the visualization of the 3D models contains 3 buildings 
with a total of 138 rooms with 72 rooms in Geomatics 
Engineering, 36 rooms in UPMB and 30 rooms in UPMS. Yet 
the 3D model had connected with the non-spatial database 
which contains 7 tables and queries that provides the 
information of the objects. 
Keywords--- 3D Model, Non-Spatial Database, Data 
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1.1 Latar Belakang 
Sebuah bangunan atau gedung merupakan salah satu 
sarana untuk mendukung tercapainya tujuan dan terlaksananya 
fungsi-fungsi pokok kegiatan manusia secara optimal, dalam 
hal ini kegiatan pembelajaran di perkuliahan di Institut 
Teknologi Sepuluh Nopember. Segala macam kegiatan 
mahasiswa dan dosen pengajar dominan memanfaatkan 
gedung. Terlebih bagi gedung-gedung yang digunakan oleh 
mahasiswa dan dosen dari berbagai jurusan berbeda secara 
bersamaan. Nilai kepentingan sebuah gedung  memiliki nilai 
kegunaan yang tinggi bagi banyak pihak sehingga memerlukan 
sistem informasi yang menunjang penggunaan gedung. 
Penyediaan data yang ada saat ini hanya menampilkan data 
tabular. Penyediaan data seperti ini kurang optimal sehingga 
perlu adanya penyediaan data yang lebih informatif untuk 
memudahkan baik mahasiswa, dosen atau pihak lain yang 
terkait. Seiring dengan berkembangnya teknologi saat ini, hal 
seperti ini perlu dikembangkan agar informasi lebih informatif 
dan efisien. Atas hal tersebut, perkembangan penyediaan 
informasi ini dapat dilakukan dengan meningkatkan aspek 
visual dan keakuratan informasi. Sudah saatnya  mulai 
dikembangkan kearah pendekatan 3D yang mengakomodasi 
aspek ruang. 
Dengan pemanfaatan pemodelan tiga dimensi diharapkan 
dapat mengoptimalkan penyediaan data. Sebuah  model  tiga  
dimensi  (3D)  memberikan  kemudahan  bagi  pengguna  
untuk  memilih  posisi virtual dalam peta, keakuratan yang 
lebih baik dalam memahami dan menginterpretasi peta, serta 
untuk menampilkan bentuk yang lebih perspektif dan dapat 
memperlihatkan bentuk secara real sehingga dapat 







Oleh sebab itu, terkait manajemen penggunaan gedung ini 
perlu dibuat sistem informasi terintegrasi yang memberikan 
informasi terkait penggunaan gedung untuk kegiatan 
perkuliahan. Pendekatan secara 3 dimensi dirasa penulis tepat 
untuk penyediaan informasi terkait manajemen penggunaan 
gedung. Penyediaan informasi 3D akan sangat memudahkan 
dalam pencarian lokasi suatu ruangan yang dilengkapi dengan 
informasi jadwal kelas, mata kuliah, dosen pengajar, dll. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Adapun perumusan masalah yang dibahas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana membuat pemodelan 3D Gedung UPMB, 
UPMS dan Teknik Geomatika Kampus ITS Surabaya? 
2. Bagaimana membuat Database Management System 
dan menghubungkannya dengan data spasial? 
3. Bagaimana membuat interface terkait penggunaan 
ruangan pada Gedung UPMB, UPMS dan Teknik 
Geomatika di Kampus ITS? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan permasalahan dari penelitian adalah sebagai 
berikut. 
1. Wilayah studi dari penelitian Tugas Akhir ini adalah 
Gedung UPMB, UPMS dan Teknik Geomatika 
Kampus ITS Surabaya. 
2. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data 
spasial dan non spasial dari Buku Induk Bangunan 
Fisik Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem 
Informasi (BAPSI) ITS Surabaya. 
3. Proses pengolahan data menggunakan software 
Microsoft Access untuk membentuk data atribut, 
SketchUp Make 2016 untuk membentuk data spasial 





4. Produk yang dihasilkan adalah visualisasi model 3D 
Gedung UPMB, UPMS dan Teknik Geomatika 
Kampus ITS Surabaya. 
 
1.4 Tujuan 
Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian Tugas Akhir ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Pembuatan visualisasi model 3D yang sesuai dengan 
ketentuan level of detail dalam pembuatan model 3D. 
2. Membangun basis data untuk visualisasi model 3D 
dalam kegiatan perkuliahan gedung. 
3. Merelasikan basis data spasial dan non spasial model 
3D terkait penggunaan gedung yang menyediakan 




Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
menyediakan informasi tentang perkuliahan dan gedung 
secara 3D untuk memudahkan mahasiswa dan dosen pengajar 
















2.1 Bangunan Gedung 
Menurut Undang – Undang Nomor 28 Tahun 2002 
tentang Bangunan Gedung, Bangunan gedung adalah wujud 
fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat 
kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di atas 
dan/atau di dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai 
tempat manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian 
atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, 
kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan khusus. 
Bangunan gedung diselenggarakan berlandaskan asas 
kemanfaatan, keselamatan, keseimbangan, serta keserasian 
bangunan gedung dengan lingkungannya. Pengaturan 
bangunan gedung bertujuan untuk: 
a. Mewujudkan bangunan gedung yang fungsional dan 
sesuai dengan tata bangunan gedung yang serasi dan 
selaras dengan lingkungannya; 
b. Mewujudkan tertib penyelenggaraan bangunan gedung 
yang menjamin keandalan teknis bangunan gedung dari 
segi keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan 
kemudahan;  
c. Mewujudkan kepastian hukum dalam penyelenggaraan 
bangunan gedung. 
Fungsi bangunan gedung meliputi fungsi hunian, 
keagamaan, usaha, sosial dan budaya, serta fungsi khusus. Satu 
bangunan gedung dapat memiliki lebih dari satu fungsi. Fungsi 
suatu bangunan gedung harus sesuai dengan peruntukan lokasi 
yang tertera dalam Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten/Kota. Fungsi suatu bangunan gedung dapat diubah 
dengan prosedur yang diatur dalam Peraturan Pemerintah atas 
persetujuan dan penetapan kembali oleh Pemerintah Daerah. 
Pengertian dari masing-masing fungsi bangunan gedung 






1. Bangunan gedung fungsi hunian meliputi bangunan 
untuk rumah tinggal tunggal, rumah tinggal deret, 
rumah susun, dan rumah tinggal sementara. 
2. Bangunan gedung fungsi keagamaan meliputi masjid, 
gereja, pura, wihara, dan kelenteng. 
3. Bangunan gedung fungsi usaha meliputi bangunan 
gedung untuk perkantoran, perdagangan, perindustrian, 
perhotelan, wisata dan rekreasi, terminal, dan 
penyimpanan. 
4. Bangunan gedung fungsi sosial dan budaya meliputi 
bangunan gedung untuk pendidikan, kebudayaan, 
pelayanan kesehatan, laboratorium, dan pelayanan 
umum. 
5. Bangunan gedung fungsi khusus meliputi bangunan 
gedung untuk reaktor nuklir, instalasi pertahanan dan 
keamanan, dan bangunan sejenis yang diputuskan oleh 
menteri. 
Pemanfaatan bangunan gedung adalah kegiatan 
memanfaatkan bangunan gedung sesuai dengan fungsi yang 
telah ditetapkan, termasuk kegiatan pemeliharaan, perawatan, 
dan pemeriksaan secara berkala. Sedangkan pemeliharaan 
adalah kegiatan menjaga keandalan bangunan gedung beserta 
prasarana dan sarananya agar selalu laik fungsi (Panchdhari, 
1998). 
 
2.2 Objek 3 Dimensi 
2.2.1 Pengertian 3 Dimensi 
3 dimensi biasa disebut 3D atau adalah bentuk dari 
benda yang memiliki panjang, lebar, dan tinggi. Grafik 3 
Dimensi merupakan teknik penggambaran yg berpatokan 
pada titik koordinat sumbu x (datar), sumbu y (tegak), dan 
sumbu z (miring). Pengertian Grafik 3D adalah sebuah 
gambar, garis, lengkungan, dan sebagainya yang memiliki 
titik-titik yang menghubungkan menjadi sebuah bentuk 3 






Gambar 2.1 Sumbu 3 Dimensi 




Gambar 2.2 Contoh objek 3D 
(Hees, 2006) 
 
2.2.2 Elemen Objek 3D 
Objek 3D pada umumnya memiliki sub objek, 
yaitu elemen-elemen pembentuk objek tersebut. Elemen-
elemen itu adalan Vertex, Edge, dan Face.  
1. Vertex. Dalam objek 3 dimensi, Vertex (plural : 
Vertices), dapat diistilahkan sebagai titik  (jamak : 
Simpul), adalah titik di mana dua atau lebih garis 
lurus bertemu. 
2. Edge. Dalam obyek 3 dimensi, dapat diistilahkan 
sebagai tepi, adalah ruas garis yang 





3. Face. Dalam objek 3 dimensi dapat diistilahkan 
sebagai wajah/sisi/permukaan, adalah salah satu 
permukaan individual dari sebuah benda padat. 
 
 
Gambar 2.3 Komponen objek 3D 
(Fleming, 1998) 
 
Topologi di dalam dunia 3D dapat diartikan 
sebagai “Pemetaan bidang-bidang (polygons/ faces) yang 
dibangun dari setiap titik-titik (vertices) atau rusuk 
(edge) yang membentuk kesinambungan secara 
menyeluruh pada objeknya”. Sehingga pada prinsipnya 
adalah semua objek benda dibangun dari minimal dua 
titik (vertices) yang membentuk rusuk (edge) dan 
minimal ada tiga rusuk yang akan membentuk satu sisi 
(face) (Fleming, 1998). 
 
2.2.3 Tipe Objek 3D 
Berikut merupakan 3 tipe objek 3 dimensi : 
 Wireframe adalah objek yang hanya terdiri atas 
garis lurus dan garis lengkung yg 
mempresentasikan tepi-tepi objek, tanpa 
permukaan tertutup. Tipe ini merupakan objek 2D 





Gambar 2.4 Objek 3D tipe Wireframe 
(Kaufman & Wagner, 2001) 
 
 Surface : adalah sebuah objek yang tersusun atas 
permukaan. Objek ini dpt diibaratkan spt dinding 
tipis pada sebuah kotak, objek surface tidak 
memiliki volume (kosong). Surface dapat dipakai 
untuk benda-benda yang fleksibel,seperti body 
mobil, body pesawat, pohon, dll. 
 
Gambar 2.5 Objek 3D tipe Surface 
(Kaufman & Wagner, 2001) 
 
 Solid : objek solid memiliki mass properties, ini 
menunjukan bahwa objek solid merupakan benda 






Gambar 2.6 Objek 3D tipe Solid  
(Kaufman & Wagner, 2001) 
 
2.3 Pemodelan 3 Dimensi 
Pemodelan adalah membentuk suatu benda-benda atau 
obyek. Membuat dan mendesain obyek tersebut sehingga 
terlihat seperti hidup. Sesuai dengan obyek dan basisnya, 
proses ini secara  keseluruhan dikerjakan di komputer. Melalui 
konsep dan proses desain, keseluruhan obyek bisa 
diperlihatkan secara 3 dimensi, sehingga banyak yang 
menyebut hasil ini sebagai pemodelan 3 dimensi (Hees, 2006). 
Model 3D mewakili objek 3D menggunakan koleksi poin 
dalam ruang 3D, dihubungkan dengan berbagai entitas 
geometris seperti segitiga, garis, permukaan lengkung, dll 
Menjadi pengumpulan data (poin dan informasi lainnya), 
model 3D dapat dibuat dengan tangan , algorithmically (model 
prosedural), atau scan. 
Menurut about.com, terdapat 3 teknik modelling 3 
dimensi yang secara umum dapat digunakan setiap kita akan 
membuat sebuah model menggunakan aplikasi pemodelan 3D. 
Teknik Pemodelan 3D tersebut adalah: 
 
1. Primitive Modeling / Solid Geometry Modelling 
Primitive modeling merupakan teknik dasar 
pemodelan 3d dengan menggunakan obyek-obyek solid 
yang sudah ada pada standar geometri sehingga disebut 




tersebut adalah box, sphere, cylinder, plane, dsb. Batasan 
teknik ini adalah pemodelan dilakukan dengan 
menggabung-gabungkan obyek dasar pada standart 
primitive tanpa merubah bentuk dasar dari obyek tersebut. 
Dengan demikian teknik ini hanya dapat digunakan untuk 
membuat model-model yang standar dan tidak dapat atau 
sangat sulit diterapkan untuk membuat model dengan 
bentuk permukaan yang kompleks. 
 
Gambar 2.7 Primitive Modelling  
(Slick, 2014) 
 
2. Polygonal Modeling / Sculpt Modelling 
Polygonal modeling merupakan teknik modelling 
yang paling banyak digunakan. Hal ini karena teknik ini 
simpel, mudah dipelajari, dan cepat dalam membuat 
sebuah model. Polygonal modeling disebut juga dengan 
sculpting (memahat) karena proses/hasil dari teknik ini 
menyerupai memahat atau pahatan. Teknik ini paling 
banyak digunakan oleh modeller karena relatif mudah, 
simple, cepat dalam pengerjaannya dan tidak 
membutuhkan resource komputer yang besar. Teknik 
polygonal modeling ini lazimnya adalah menggunakan 
obyek dasar pada standar primitives geometry dan 
kemudian dimodifikasi menjadi obyek yang diinginkan. 
Untuk memulai teknik ini obyek standar pada primitive 
geometry terlebih dahulu dikonversi menjadi editable 





memanipulasi atau editing pada vertex, edge, face, poly, 
border, atau element dapat digunakan untuk membuat 
model yang sangat kompleks sesuai kebutuhan dengan 
relatif cepat. 
 
Gambar 2.8 Polygonal Modelling 
(Slick, 2014) 
 
3. NURBS Modeling / Curve Modelling 
Merupakan singkatan dari Non-Uniform Rational B-
Spline. Merupakan sebuah teknik modeling dengan fokus 
utama pemodelan dengan memanfaatkan kurva dan 
surface 3D. Dengan teknik NURBS seorang modeller 
dapat membuat obyek dengan kurva yang memiliki 
tingkat kerumitan tinggi sehingga teknik ini menjadi 
standar modeling khususnya dalam pembuatan obyek 
dengan permukaan kurva. Teknik ini dapat diawali 
dengan sebuah obyek dari standar primitive dari solid 
geometry (untuk obyek solid) dengan terlebih dahulu 
dikonversi menjadi editable to NURBS atau langsung 
melalui panel Geometry untuk obyek berupa Surface 





Gambar 2.9 NURBS Modelling  
(Slick, 2014) 
Dari ketiga teknik pemodelan diatas seorang modeller 
dapat menggunakan salah satu teknik saja atau bahkan ke-tiga-
tiganya sekaligus dalam modeling obyek dan hal itu 
disesuaikan dengan kebutuhan. 
2.4 Level of Detail 
Menurut Biljecki (2013), dalam geomatika dan 
kartografi, skala peta sangat umum diterapkan, dan Thompson 
(2009) memberikan gambaran yang baik tentang skala yakni 
skala peta adalah rasio jarak di atas kertas dengan jarak dari 
obyek dunia nyata yang dipetakan. Istilah "skala kecil" 
digunakan untuk kasus-kasus di mana sejumlah kecil dari 
kertas diperlukan untuk mewakili suatu wilayah. Skala besar 
membutuhkan lembar kertas yang lebih besar. 
Konsep Level of Detail terkait erat dengan konsep skala 
peta tersebut, dan LoD dipelopori oleh Clark (1976) yang 
menyebutkan bahwa struktur data hierarki jika dimana 
seseorang akan mendeskripsikan sebuah objek secara rinci 
maka ia akan menyusuri objek tersebut lebih dalam. Deskripsi 
sebuah objek yang kurang rinci dikarenakan adanya material 
yang mendefinisikan sebuah objek secara lebih luas. Maka 
semakin rinci deskripsi sebuah objek, mengandung semakin 
banyak material atau geometri didalamnya. Berikut merupakan 







Untuk setiap bangunan atau gedung bagian tapak atau atap 
garis diwakili oleh poligon horisontal dengan tinggi 
mutlak dan konstan yang didefinisikan dengan baik. 
- LoD1 
Untuk setiap bangunan atau bangunan bagian kulit luar 
yang umum diwakili oleh tepat satu prismatik ekstrusi 
padat. Tanah, lantai dan atap permukaan harus horisontal, 
permukaan batas lateral yang harus vertikal. 
- LoD2 
Untuk setiap bangunan atau bagian bangunan terluar 
geometris sederhana diwakili oleh permukaan luar 
horizontal atau vertikal dan bentuk atap disederhanakan. 
Semua jenis permukaan  dan elemen bangunan tambahan   
dapat direpresentasikan sebagai objek semantik. 
- LoD3 
Untuk setiap bangunan atau gedung bagian kulit terluar 
geometris rinci diwakili oleh permukaan luar rinci dan 
bentuk atap rinci. Semua jenis permukaan dan elemen 
bangunan tambahan dapat lebih rinci direpresentasikan 
sebagai objek semantik . Dalam hal LoD2 pintu dan 
jendela dapat dimodelkan sebagai objek tematik datar. 
- LoD4 
Untuk setiap bangunan atau bagian bangunan terluar 
geometris rinci dan interior diwakili oleh permukaan luar 
dan dalam rinci dan bentuk atap rinci. Semua jenis 
permukaan dan elemen bangunan bergerak bergerak dan 








     
Bangunan Asli LoD0 LoD1 
      
LoD2 LoD3  LoD4 
Gambar 2.10 Level of Detail  
(Biljecki, 2013) 
 
Menurut Fan dan Meng (2009), Level of Detail 
dideskripsikan dengan persyaratan akurasi sebagai berikut : 
 
Tabel 2.1 Persyaratan Akurasi LoD 
(Fan & Meng, 2009) 




















































Tingkat LoD 0 tidak disertakan pada tabel karena tidak 
dianggap sebagai objek model 3D sebab objek LoD 0 
merupakan representasi batas secara 2D dengan ketinggian 
sebagai atributnya (Biljecki, 2013). 
 
2.5 Basis Data 
Data berasal dari bahasa latin yaitu datum, yang berarti 
item informasi. jika lebih dari satu datum (jamak) maka 
disebut dengan data. Sehingga dapat disimpulkan data adalah 
bentuk jamak dari datum. Database (Basis Data) yang 
merupakan kumpulan dari suatu data yang tersimpan dan 
saling berhubungan satu sama lain tersimpan dalam suatu 
komputer dan digunakan perangkat lunak untuk 
memanipulasinya. Penerapan database dalam suatu informasi 
disebut dengan sistem basis data. 
Suatu data didefinisikan sebagai kumpulan data yang 
disatukan didalam suatu organisasi. Database digunakan untuk 
menyimpan semua data yang diinginkan pada suatu lokasi 
tertentu.sehingga suatu data dalam organisasi tersebut dapat 
dieleminasi. Data perlu disimpan di dalam basis data untuk 
keperluan penyediaan informasi lebih lanjut untuk 
diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga membentuk 
informasi yang lebih berkualitas (McLeod, 1995). 
 
2.5.1 Komponen Basis Data 
Terdapat 4 komponen yang terdapat dalam basis data : 
a. Data. Ciri-ciri data didalam database : 
 Data disimpan secara terintegrasi (integrated) : 
Database merupakan kumpulan dari berbagai 
macam file dari aplikasi-aplikasi yang berbeda, 
yang disusun dengan cara menghilangkan bagian-
bagian yang rangkap (redundant) 
 Data dapat dipakai secara bersama-sama (shared) 
: Masing-masing bagian dari database dapat 
diakses oleh pemakai dalam waktu yang 




Terdapat 2 jenis data yakni : 
- Data Spasial adalah data yang bereferensi geografis 
atas representasi objek di bumi. Data spasial pada 
umumnya berdasarkan peta yang berisikan 
interpretasi dan proyeksi seluruh fenomena yang 
berada di bumi. Sesuai dengan perkembangan, peta 
tidak hanya merepresentasikan objek-objek yang ada 
di muka. 
- Data Atribut adalah data yang mendeskripsikan 
karakteristik atau fenomena yang dikandung pada 
suatu objek data dalam peta dan tidak mempunyai 
hubungan dengan posisi geografi. Data atribut dapat 
berupa informasi numerik, foto, narasi, dan lain 
sebagainya, yang diperoleh dari data statistik, 
pengukuran lapangan dan sensus, dan lain-lain. 
Atribut dapat dideskripsikan secara kualitatif dan 
kuantitatif. Pada pendeskripsian secara kualitatif, 
kita mendeskripsikan tipe, klasifikasi, label suatu 
objek agar dapat dikenal dan dibedakan dengan 
objek lain, msalnya: sekolah, rumah sakit, hotel, dan 
sebagainya. Bila dilakukan secara kuantitatif, data 
objek dapat diukur atau dinilai berdasarkan skala 
ordinat atau tingkatan, interval atau selang, dan rasio 
atau perbandingan dari suatu titik tertentu. 
b. Hardware ( Perangkat Keras ) 
Terdiri dari semua perangkat keras koputer sebagai 
pengolahan database tersebut :  
 Peralatan untuk menyimpan database , yaitu 
second storage (Harddisk, CD, disket, flashdisk 
dll)  
 Peralatan output & input. 
 Peralatan komunikasi data 
c. Software ( Perangkat Lunak ) 
Berfungsi sebagai perantara (interface) antara 
pemakai dengan data fisik pada database. Software 





 DBMS ( Database Management System ), 
Menangani akses dalam database , sehingga 
proses tidak terlalu memikirkan penyimpanan 
dan pengolahan yang terlalu detail. 
 Program - program aplikasi dan prosedur - 
prosedur. 
d. User 
Terbagi menjadi 4 klasifikasi 
i. Sistem Engineer yaitu tenaga ahli yang 
bertanggung jawab atas pemasangan sistem basis 
data dan  juga mengadakan peningkatan dan 
melaporkan kesalahan dari sistem tersebut 
kepada pihak penjual. 
ii. Database Administrator (DBA), orang/tim yang 
bertugas mengelola system database secara 
keseluruhan. 
iii. Programmer, orang/tim membuat program 
aplikasi yang mengakses database dengan 
menggunakan bahasa pemprograman 
iv. End user, orang yang mengakases database 
melalui terminal dengan menggunakan query 
language atau program aplikasi yang dibuat oleh 
programmer. 
 
2.5.2 Abstraksi Data 
Menurut Kementerian Riset dan Teknologi, abstraksi 
data pada sebuah basis data merupakan level dalam 
bagaimana melihat data dalam sebuah sistem basis data. 
Biasanya pengguna hanya tahu bagaimana data itu terlihat 
tanpa tahu bagaimana data tersebut disimpan dan dipelihara. 
Abstraksi data pada basis data terdiri dari 3 level yaitu level 





Gambar 2.11 Abstraksi data 
(Waljiyanto, 2003) 
 
Penjelasan dari gambar diatas adalah :  
 Level Eksternal adalah level yang berhubungan langsung 
dengan pengguna database. Pada level ini user hanya bisa 
melihat struktur data sesuai dengan keperluannya sehingga 
setiap user bisa memiliki view yang berbeda dari user 
lainnya. 
 Level Konseptual adalah level dari para administrator 
database, pada level ini didefinisikan hubungan antar data 
secara logika, sehingga diperlukan struktur data secara 
lengkap. Para administrator database memahami 
bagaimana satu view dijabarkan dari beberapa file data, 
demikian pula pada saat perancangan database mereka 
dapat saja membagi data menjadi beberapa file agar dapat 
diakses dan disimpan secara efisien 
 Level Internal adalah level dimana data disimpan secara 
fisik dalam bentuk kode, teks, angka, bit. Pada level ini 
didefinisikan allokasi ruang penyimpanan data, deskripsi 
data dalam penyimpanan, kompressi data (agar lebih 
hemat), dan enkripsi data (agar lebih aman).  
 














Geodatabase adalah basis data relasional yang memuat 
informasi geografis. Geodatabase merupakan kumpulan 
dataset geografis dan struktur data asli ArcGIS yang 
memberikan kemampuan untuk hubungan antar data dan 
integritas data. (Riwendy, 2015). Geodatabae mulai dikenal 
pada ArcGIS versi 9.  
Geodatabase terdiri atas 2 jenis data yakni feature 
classes (data spasial) dan tabular (data non-spasial) yang berisi 
data atribut. Feature class merupakan kumpulan dari beberapa 
fitur yang memiliki bentuk geometri sama. Feature classes 
dalam geodatabase dapat berupa single feature (individu) dan 
dapat juga disusun dalam suatu feature datasets. Semua 
feature datasets dalam sebuah geodatabase menggunakan 
sistem koordinat yang sama. 
2.6 Sistem Manajemen Basis Data Spasial 
Basis data spasial merupakan salah satu item dari 
informasi, dimana didalamnya terdapat informasi mengenai 
bumi termasuk permukaan bumi, dibawah permukaan bumi, 
perairan, kelautan dan bawah atmosfer (Rajabifad & 
Williamson, 2001). Terdapat dua pendorong utama dalam 
pembangunan data spasial. Pertama adalah pertumbuhan 
kebutuhan suatu pemerintahan dan dunia bisnis dalam 
memperbaiki keputusan yang berhubungan dengan keruangan 
dan meningkatkan efisiensi dengan bantuan data spasial. Basis 
data spasial merupakan suatu kumpulan data yang tidak 
berulang yangdapat digunakan secara bersama-sama oleh 
aplikasi yang berbeda-beda dan perlu ada karena data 
geografis mempunyai aneka tipedata, seperti gambar, kata-
kata, koordinat dan obyek-obyek yang kompleks.Basis data 
spasial merupakan kumpulan data dari tipe data spasial, 
operator, indice, strategi pemrosesan, dll. 




kumpulan program yang digunakan untuk membuat dan 
mengelola  basis  data.  Suatu  SMBD  merupakan  system 
perangkat  lunak  yang  secara  umum  dapat  digunakan 
untuk melakukan pemrosesan dalam hal pendefinisian, 
penyusunan, dan manipulasi basis data untuk berbagai 
aplikasi. Pendefinisian basis data meliputi spesifikasi tipe data, 
struktur dan pembatasan dari data yang harus disimpan   dalam   
basis   data.   Penyusunan   basis   data meliputi proses 
memasukkan data dalam media penyimpanan data yang harus 
dikontrol oleh SMBD. Sedangkan yang termasuk dalam 
manipulasi basis data seperti pembuatan pertanyaan (“query”) 
dari basis data untuk mendapatkan informasi tertentu, 
melakukan pembaharuan (“updating”) data, dan pembuatan 
laporan dari data dalam basis data. Gabungan antara basis 
data dan perangkat lunak SMBD termasuk di dalamnya 
program aplikasi yang dibuat dan bekerja dalam satu sistem 
disebut dengan Sistem Basis Data (Waljiyanto, 2003).  
 
Sistem basis data spasial bertujuan untuk mengatasi 
masalah seperti menyediakan informasi baru yang ingin 
diketahui dan menyediakan penyimpanan informasi yang dapat 
dimanipulasi, dikombinasi, reorganisasi dan dapat di-retrieve 
dengan efisien (Valavanis, 2002). Database spasial 
mendeskripsikan sekumpulan entitas yang memilki lokasi atau 
posisi yang tetap maupun yang tidak tetap. Tipe – tipe entitas 
spasial ini memiliki properties topografi dasar meliputi lokasi 
dimensi, dan bentuk (Prahasta, 2009). 
Basis data spasial memiliki fitur untuk menyimpan fitur-
fitur pada objek-objek ruang semesta, termasuk: titik, garis, 
dan poligon. Basis data spasial melingkupi tiga bidang ilmu, 
yaitu: basis data,  grafika dan citra, dan kecerdasan buatan. 
Pada  grafika dan  citra, output  yang dihasilkan adalah 
gambar,  sedangkan pada basis  data, output yang dihasilkan 






Sistem Manajemen Basis Data Spasial (SMBDS) 
merupakan suatu perangkat lunak yang dapat bekerja seperti 
DBMS yang ada, mendukung model data spasial, tipedata 
abstrak spasial (ADT/Abstract Data Type) & bahasa queri 
yang dapat memanggil ADT, mendukung indeksing spasial, 
algoritma pemrosesan operasi spasial yang efisien, dan aturan 
domain yang khusus untuk optimasi queri, digunakan pada 
GIS ataupun aplikasi lainnya. 
 
2.7 Penjadwalan (Rostering) 
Dalam Practice and Theory of Automated Timetabling 
(Wren, 1996) didefinisikan scheduling, timetabling, 
sequencing, dan rostering sebagai berikut: 
a. Schedule biasanya keinginan untuk mencakupi semua 
informasi khusus dan umum yang diperlukan untuk 
proses yang akan dilakukan. Keinginan ini mencakupi 
waktu dimana tempat aktivitas – aktivitas itu dilakukan. 
Tujuan dari scheduling  adalah untuk memecahkan 
masalah praktikal yang berhubungan dengan alokasi, 
subjek dengan batasan, dari sumber – sumber sampai 
objek – objek yang akan ditempatkan pada space-time, 
dengan menggunakan atau membangun tools yang 
cocok.  
b. Timetable menunjukkan kejadian tertentu yang 
membutuhkan tempat, tidak perlu secara langsung 
mengutarakan alokasi dan sumber. Misalnya, timetable 
bus menunjukkan rute perjalanan, namun tidak 
menunjukkan kendaraan dan supir mana yang akan 
ditempatkan dalam perjalanan itu. Alokasi dari 
kendaraan dan supir merupakan bagian dari proses 
schedulling.  
c. Sequence adalah urutan sederhana dimana aktivitas 
dilakukan. Sebagai contoh, urutan dari proses jobs suatu 
mesin pabrik. Jika job melalui tiap mesin dengan urutan 
yang sama, maka disebut sequence.  




penempatan sumber – sumber ke slot – slot yang 
tersusun. Dengan tujuan menimalkan beberapa objek 
secara sederhana, untuk mendapatkan alokasi yang 
cocok/layak. Sering kali sumber – sumber akan berputar 
dalam suatu roster.  
 
2.8 Desain Antarmuka Pengguna 
Desain antarmuka pengguna atau dalam bahasa inggris 
disebut User Interface Design adalah desain komputer, 
peralatan, mesin, perangkat komunikasi mobile, aplikasi 
perangkat lunak, dan situs web dengan fokus pada pengalaman 
pengguna dan interaksi. Merancang user interface 
mendefinisikan bagaimana perancangan cara pengguna 
berinteraksi dengan sistem dan sifat input dan output yang 
diterima dan dihasilkan sistem (Shneiderman & Plaisant, 
2010). Tujuan dari   user   interface   design   adalah   membuat   
interaksi  pengguna  sesederhana dan seefisien mungkin, 
dalam  hal  mencapai  tujuan  pengguna  apa  yang 
seringdisebut  pengguna desain yang berpusat. User interface 
design yang bagus memfasilitasi dan menyelesaikan tugas di 
tangan tanpa menarik perhatian yang tidak perlu pada dirinya 
sendiri. 
Menurut McLeod (1995), pada bagian ini terjadi dialog 
antara program dan pemakai, yang memungkinkan sistem 
pakar menerima instruksi dan informasi (input) dari pemakai, 
juga memberkan informasi (output) kepada pemakai. 
Antarmuka yang efektif dan ramah pengguna (user-friendly) 
penting sekali terutama bagi pemakai yang tidak ahli dalam 
bidang yang diterapkan pada sistem pakar. 
Merupakan prinsip atau peraturan standar yang 
dinamakan The Eight Golden Rules dan digunakan untuk 
merancang antarmuka atau user interface (UI) dari suatu 
sistem pada perusahaan tertentu yaitu (Shneiderman & 







a. Strive for Consistency  
Hal ini mencakup mengenai command atau perintah 
kepada prompt, menu, serta layar bantuan. Atau dapat 
dikatakan lebih mengacu kepada perintah awal. 
b. Enable Frequent Users to Use Shortcuts  
Melalui shortcut yang berupa bottoms symbols atau 
pictures dapat memudahkan user untuk dapat mengenali 
perintah yang harus ia berikan apabila user ingin 
menghasilkan suatu proses atau resukt tertentu dan 
tersedianya fasilitas makro. 
c. Offer Informative Feedback  
User akan lebih merasa tertarik atapun akan lebih nyaman 
dalam menggunakan atau memasukkan perintah karena 
ada umpan balik yang terkadang bersifat sederhana 
ataupun bersifat strong. Seperti ada suara alarm apabila 
user melakukan kesalahan meng-input data. 
d. Design Dialogs to Yield Closure  
Dalam melakukan berbagai tindakan melalui langkah-
langkah yang dibuat, maka harus dibedaka dalam dialog 
pembuka, isi dan penutup. Hal-hal ini harus dibedakan 
agar user mengetahui apabila mereka sudah mulai masuk, 
mengerjakan isi dengan step by step yang benar dan 
samapi dialog penutup apabila hasil yang dikerjakan user 
telah benar. 
e. Offer Simple Error Handling  
Apabila user melakukan kesalahan maka harus cepat 
diambil tindakan yang benar agar user dapat segera 
menyelesaikan kesalahan itu. Tetapi user sendiri tidak 
akan tertarik apabila user mendapatkan penanganan 
kesalahan secara tidak sederhana atau rumit. Apabila itu 
terjadi maka user akan dengan mudah berpaling mencari 
hal yang serupa dan lebih simpel sifatnya. 
f. Permit Easy Reversal of Actions  
Hal ini sebenarnya dapat mengurangi tingkat 
kekhawatiran user dalam mengerjakan hal tersebut, 




kesalahan dan mencoba untuk mengembalikan kesalahan 
atau data yang benar yang sebelumnya terhapus atau 
sudah dilewati. 
g. Support Internal Locus of Control  
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa user ingin menjadi 
raja atas sistem, sehingga akan lebih baik apabila user 
yang mengendalikan semua sistem ketimbang hal yang 
terjadi sebaliknya. Sehingga antara user dan sistem dapat 
tercipta suatu keharmonisan atau hasil yang cukup 
memuaskan. 
h. Reduce Short-Term Memory Load  
Manusia mempunyai keterbatasan dalam berpikir, oleh 
karena itu sistem akan menjadi lebih baik apabila adanya 
semacam simbol. 
 
2.9 Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mendasari 
penulis dalam pemilihan judul dan topik pembahasan, 
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Levana 
Apriani dengan judul Pembentukan Basis Data Grafis 3D 
Dalam Inisiasi Sistem Informasi Manajemen Pemeliharaan 
Bangunan (Studi Kasus: Labtek IX C, ITB). Penelitian ini 
menggunakan data denah bangunan dan denah tinggi softcopy  
format .dwg yang digambar dengan software AutoCAD Land 
Desktop untuk transformasi denah 2D ke objek 3D. Kemudian 
objek 3D dikoneksikan ke basis data tekstual format .accdb 
yang dibuat dengan Ms.Access. Digunakan fitur dbConnect 
pada AutoCAD untuk pengkoneksian yang tersambung dengan 
server Open Database Connectivity (Apriani, 2013). 
Penelitian kedua yang turut mendasari yakni Pembuatan 
Peta 3 Dimensi Kampus ITS oleh I.G.N Willy pada tahun 
2008. Pada penelitian ini dilakukan penggambaran bentuk 
gedung-gedung pada Kampus ITS dengan menggunakan 
software Autocad Land Desktop 2009, pemberian aspek 
kartografi pada peta menggunakan software Google SketchUp 





peta dan aspek kartografis lainnya, kemudian pencetakan hasil 
peta. Penggambaran objek 3D dilakukan dengan menggunakan 
software AutoCAD Land Desktop. Layout yang dipakai adalah 
gambar peta Field Camp 2003, sedangkan untuk bangunan- 
bangunan baru yang belum tergambar, di-overlay dengan 
Master Plan ITS 2008. Penggambaran objek 3D bangunan 
fisik mengacu pada layout kemudian diberikan unsur 
ketinggiannya yang datanya diperoleh dari data bangunan fisik 
ITS (Willy, 2008). 
Penelitian ketiga yang juga memberi inspirasi yakni 
penelitian karya Edwin Martha P dengan judul Aplikasi 
Kadastral 3 Dimensi Guna Mengoptimalkan Sistem Informasi 
Pertanahan Properti Hak Milik atas Satuan Rumah Susun  
(HMASRS) (Studi Kasus: Pakuwon Trade Center, Surabaya 
Barat). Pada penelitian ini dilakukan penggambaran objek PTC 
dalam 3 dimensi serta pembuatan relasi/link tiap denah dengan 
informasi yang terkait atas obyek HMASRS yang dapat 
digunakan dalam bidang pertanahan. Pembuatan  model  3D 
menggunakan software AutoCAD Land Desktop   2009.   Dari   
hasil   3D   yang   telah terbuat,  objek dapat dilihat dari 
berbagai sisi dan memiliki volume atau ketebalan. Selain itu 
pengguna dapat mengetahui posisi suatu objek serta  bentuk  
geometrinya  sesuai  dengan kondisi real. Untuk  pembuatan  
relation/link  dilakukan dalam dua tahap pengerjaan, yaitu 
pembuatan database dengan Microsoft Access 2007 serta 
pembuatan relation dengan fasilitas dBconnect pada AutoCAD 
Land Desktop 2009. Dengan pembuatan relation/link ini telah 
dapat membentuk suatu kadaster tiga dimensi (3D), dimana 
setiap objek 3D yang terbentuk dapat ditampilkan 
informasinya, yang mana dapat digunakan untuk berbagai 








3.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di daerah studi Gedung UPMB, 
UPMS dan Teknik Geomatika Kampus ITS Surabaya, Jawa 
Timur. Secara geografis, lokasi penelitian ini terletak koordinat 
UTM zona 49S terletak pada Easting 698159.9 – 698230.9 dan 
Northing 9194898.3 - 9194616.5. Gedung UPMB dan UPMS 
dirasa perlu untuk dilakukan penelitian karena pada kedua 
gedung ini banyak digunakan untuk perkuliahan mahasiswa 
dari berbagai jurusan di ITS.  
 
Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 
Sumber : Google Map 
3.2 Data dan Peralatan 
3.2.1 Data yang Digunakan 
Data yang diperlukan untuk penelitian ini meliputi : 
a. Data obyek bangunan, yaitu berupa denah konstruksi 
tiap lantai Gedung UPMB, UPMS dan Teknik 
Geomatika Kampus ITS Surabaya dari Buku Induk 
Bangunan Fisik Biro Administrasi Perencanaan dan 
Sistem Informasi (BAPSI) ITS. 
Lokasi Penelitian : 
: UPMS 
: UPMB 






b. Master Plan ITS Tahun 2015 yang diperoleh dari 
Pusat Implementasi Master Plan ITS (PIMPITS). 
c. Data tabular, yaitu berupa data tekstual yang 
mengandung informasi Penggunaan Gedung : 
- Nama ruangan 
- Peruntukan ruangan 
- Mata kuliah 
- Jadwal kuliah 
- Dosen pengajar, dll. 
d. Foto bangunan Gedung UPMB, UPMS dan Teknik 
Geomatika Kampus ITS Surabaya. 
Selain data diatas, dilakukan pula pengamatan secara 
langsung ke lapangan guna memperoleh informasi-informasi 




Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya : 
a. Perangkat Keras 
 Laptop dengan spesifikasi : LENOVO-B490 
64bit, Intel(R) Core i3 2.00GHz, 2.4GHz, 





b. Perangkat Lunak 
 SketchUp Make 2016 
 Arcscene 10.3 
 Microsoft Visual Studio2013 
 Microsoft Office 2010 (Ms. Access, Ms. Word, 




3.3 Metodologi Penelitian 
3.3.1 Tahapan Pelaksanaan Penelitian 




Gambar 3.2 Metodologi Pelaksanaan Penelitian 
 
Penjelasan diagram alir : 
a. Studi Literatur 
Diawal penelitian dilakukan studi literatur 
sebagai persiapan penelitian. Persiapan yang 
dilakukan merupakan penyediaan software dan 
hardware untuk mendukung penelitian. Kemudian 
dilakukan studi literatur mengenai sistem informasi 
manajemen perkuliahan gedung serta tata cara 
penggambaran secara 3D. 
b. Pengumpulan Data 
Selanjutnya pengumpulan` data sekunder dan 





konstruksi per lantai setiap gedung dan data tekstual 
terkait pemanfaatan dan fasilitas ruangan gedung. 
c. Data Fisik 
Data fisik (denah konstruksi bangunan) yang 
telah diperoleh lalu diolah dengan menggunakan 
SketchUp Make 2016 dan sehingga terbentuk rangka 
bangunan yang menampilkan ruangan-ruangan di 
dalamnya dan menjadi data spasial. 
d. Data Tabular 
Data tekstual dimasukkan ke dalam basis data 
menggunakan Microsoft Access 2010 dan 
menghasilkan data atribut dalam bentuk tabular. 
e. Pemodelan 3D 
Data spasial dan atribut yang sudah terbentuk 
direlasikan. Penghubungan ini membentuk suatu 
model tiga dimensi (3D), dimana setiap objek 3D 
yang terbentuk dapat ditampilkan informasinya yang 
dilakukan menggunakan perangkat lunak Arcscene 
10.3. 
f. Design Interface 
Kemudian dengan menggunakan Microsoft 
Visual Studio dibuat program desain interface nya 
untuk menampilkan tabel data tekstual dan sebagai 
akses data model 3D. 
g. Analisis 
Analisis yang dilakukan pada penelitian yakni 
terkait visualisasi bangunan 3D, ketersediaan data 
tekstual yang terhubung dengan data spasial serta 
pemanfaatan gedung. Pemanfaatan gedung yang 
dimaksud yakni informasi mata kuliah, jadwal 
kuliah, dosen pengajar,  dan peruntukan ruangan 








3.3.2 Tahapan Pengolahan Data 
Berikut adalah diagram alir proses pengolahan data 
 
 
Gambar 3.3 Metodologi Pengolahan Data 
 
Penjelasan diagram alir tahapan pengolahan data : 
a. Denah konstruksi gedung yang didapat dari proses 
pengumpulan data dicek kebenarannya dengan 
melakukan cek data lapangan, jika ada perbedaan 
jarak atau kondisi maka dimasukkan catatan untuk 
keterangan pada pembuatan model 3D. 
b. Kemudian data yang telah dilakukan pengecekan 
lapangan dikonversi ke format digital vektor dengan 
melakukan digitasi pada software SketchUp Make 
2016 sehingga terbentuk rangka bangunan dan 
menghasilkan model 3D gedung. Data ketinggian 





Buku Induk Bangunan Fisik Biro Administrasi 
Perencanaan dan Sistem Informasi (BAPSI) ITS serta 
penempatan posisi gedung disesuaikan dengan data 
master plan ITS. Model yang terbentuk di-export ke 
data format collada agar dapat direlasikan. 
c. Data tekstual gedung terkait penggunaan (nama 
ruangan, mata kuliah, dll)  disusun basis datanya 
menggunakan software Microsoft Access yang terlebih 
dahulu dirancang ER diagramnya. 
d. Semua data spasial dan non spasial yang telah diolah 
kemudian dikumpulkan dan dipersiapkan untuk 
dikoneksikan. 
e. Pada perancangan sistem basis data 3D, dilakukan 
penghubungan atau membentuk query antara data 
tekstual dengan data spasial dengan Microsoft Access. 
Proses ini dilakukan pada software Arcscene 10.3 dan 
perlu dipastikan tidak ada redundancy pada data dan 
kesesuaian data terkait jumlah entitas dan lainnya. Jika 
proses ini belum berhasil, maka harus diulang hingga 
kedua tipe data terkoneksi hingga menghasilkan 
model data 3D gedung yang dapat menampilkan 
informasi dari data tekstual. 
f. Dengan program Microsoft Visual Studio 2013, dibuat 
desain program interface untuk pengguna mengakses 
hasil pemodelan 3 dimensi gedung yang telah dibuat 
sebelumnya yang menampilkan data spasial dan non 
spasialnya. 
g. Dilakukan penyusunan jadwal (rostering) perkuliahan 
tiap ruangan kelas berdasarkan data tekstual yang 
telah diperoleh. Program interface kemudian dicoba 
apakah data yang tersedia telah sesuai dengan 
perkuliahan sebenarnya. Misalnya apakah lokasi suatu 
ruangan sudah benar atau  nama mata kuliah, jadwal 
dan dosen pengajar sudah sesuai. Jika ditemukan 
ketidaksesuaian, maka perlu dilakukan pengecekan 




dan kelengkapan basis data. Jika sudah sesuai maka 
dapat dilakukan langkah selanjutnya. 
h. Terdapat 2 jenis analisa yang selanjutnya dilakukan. 
Pertama, analisa terhadap hasil visualisasi model 
terkait tipe data 3D yang dihasilkan dan level of detail 
model yang berhubungan dengan selisih panjang, 
lebar dan tinggi beberapa sampel pada objek antara 
jarak sebenarnya di lapangan dan jarak pada model 
3D. Kedua, dilakukan analisa terhadap kesesuaian 
penyediaan data terkait penggunaan ruangan pada 






3.4 Entity Relationship Diagram 
 
 
Gambar 3.4 Entity Relationship Diagram 
 
Aturan basis data dari ERD pada gambar 3.4 diatas terdiri 
dari : 
1. Setiap kelas hanya berlokasi di 1 ruangan, namun 
dalam 1 ruangan dapat digunakan oleh lebih dari 1 
kelas. 
2. Setiap kelas hanya mempelajari 1 mata kuliah, 
namun setiap mata kuliah dapat dipelajari oleh lebih 
dari 1 kelas. 
3. Setiap kelas dapat berlangsung pada lebih dari 1 
sesi, dan pada 1 sesi dapat berlangsung lebih dari 1 
kelas. 
4. Pada 1 kelas dapat diampu oleh lebih dari 1 dosen, 
dan setiap dosen dapat mengampu lebih dari satu 
kelas. 
5. Setiap dosen berasal dari 1 jurusan, namun setiap 
jurusan dapat memiliki lebih dari 1 dosen. 
6. Pada 1 kelas dapat diikuti oleh mahasiswa dari lebih 
dari 1 jurusan, dan mahasiswa dari setiap jurusan 







HASIL DAN ANALISA 
  
4.1  Input Data Tekstual 
Pemasukan data non spasial ke perangkat lunak 
Ms.Access didasari dengan diagram ER sebagai desain 
inventarisasi basis data sebagai berikut. 
 
Gambar 4.1 Entity Relationship Diagram 
 
Aturan basis data pada diagram ER yang ditunjukkan 
pada gambar 4.1 terdiri dari : 
1. Kelas - Ruangan 
Setiap kelas hanya berlokasi di 1 ruangan, namun 
dalam 1 ruangan dapat digunakan oleh lebih dari 1 
kelas. 
2. Kelas – Mata Kuliah 
 
 
Kelas Ruangan Berlokasi 
1 m 







Setiap kelas hanya mempelajari 1 mata kuliah, 
namun setiap mata kuliah dapat dipelajari oleh lebih 
dari 1 kelas. 
3. Kelas – Sesi 
 
Setiap kelas dapat berlangsung pada lebih dari 1 sesi, 
dan pada 1 sesi dapat berlangsung lebih dari 1 kelas. 
4. Kelas – Dosen 
 
Pada 1 kelas dapat diampu oleh lebih dari 1 dosen, 
dan setiap dosen dapat mengampu lebih dari satu 
kelas. 
5. Dosen – Jurusan 
 
Setiap dosen berasal dari 1 jurusan, namun setiap 
jurusan dapat memiliki lebih dari 1 dosen. 
6. Kelas – Jurusan 
 
Pada 1 kelas dapat diikuti oleh mahasiswa dari lebih 
dari 1 jurusan, dan mahasiswa dari setiap jurusan 
dapat mengikuti lebih dari 1 kelas. 
 
Dengan mengaplikasikan enterprise rules diatas, 
maka dapat ditentukan tabel-tabel beserta entitas yang 
mendukung sebagai berikut.  
 
Tabel 4.1 Implementasi Model ERD Basis Data Spasial 
Ruangan 
ID_Ruang# 
Nama Ruang, Lokasi, Lantai 
Mata Kuliah ID_Matkul# 
Kelas Sesi Berlangsung 
n m 
Kelas Dosen Diampu oleh 
n m 
Dosen Jurusan Dari 
1 m 





















Kode_Kelas, ID_Matkul, ID_Ruang, 
ID_Sesi, Nama Mata Kuliah, SKS, 
Semester, Nama Ruangan, Lokasi 
Ruangan, Lokasi, Lantai, Hari, Jam, 
Nama Jurusan, Jumlah Mahasiswa 
Peserta 
 
Pembuatan tabel yang memuat data tekstual awalnya 
dikumpulkan dan disusun dengan perangkat lunak Ms. Excel. 
Digunakan perangkat lunak Ms.Excel dimaksudkan agar data 
dapat lebih mudah disusun dan diatur sebelum di-input ke 
Ms.Access. Hasil pemasukan data tekstual entitas pada 
Ms.Access dapat dilihat sebagai berikut. 
 
 
Gambar 4.2 Salah satu tabel dan atribut di Ms.Access, Tabel 
Ruangan 
 
Setelah tabel-tabel entitas sudah dibentuk, dibuat 
tabel query yang menampilkan data hubungan antar entitas 
yang mengandung informasi terkait penggunaan ruangan 





pengampu per kelas, mata kuliah per kelas dan asal jurusan 
mahasiswa peserta kelas. 
Tabel-tabel query didefinisikan hubungan antar 
entitasnya dengan fitur relationship pada Ms.Access yang 
hubungannya dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 4.3 Tabel Query Dosen Pengampu 
 
Dibentuk pula tabel rostering (penjadwalan) secara 
keseluruhan yang meliputi mengandung entitas awal, query 
serta atribut tambahan sebagai keterangan untuk 
melengkapi informasi yang telah tersedia. Tabel ini 
merupakan tabel yang mengandung informasi secara 
keseluruhan secara lengkap karena menampilkan informasi 
kelas, mata kuliah, sesi, dosen pengampu, dan lain-lain 






Gambar 4.4 Tabel Rostering (Penjadwalan) Perkuliahan 
Keseluruhan 
 
4.2  Visualisasi Model Data 3D 
Pembuatan model data bangunan 3D pada perangkat 
lunak SketchUp Make 2016 didasarkan pada blueprint 
bangunan yang diperoleh dari Buku Induk Bangunan 
Fisik Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem 
Informasi (BAPSI) ITS. Data yang diberikan berupa 
denah bangunan yang mengandung informasi mengenai 
ukuran-ukuran seperti panjang, lebar, dan ketinggian 
bangunan. Penempatan ketiga gedung tersebut pula 
disesuaikan dengan posisi yang tertera pada data master 
plan ITS yang diperoleh dari PIMPITS. 
Berikut merupakan salah satu contoh sumber data 






Gambar 4.5 Denah Pembangunan Gedung Jurusan Teknik 
Geomatika 
 
Pada perangkat lunak SketchUp Make, dibangun 
model 3D menggunakan tools seperti yang ditunjukkan 
pada gambar 4.6. Kotak biru pada obyek i gambar 4.6 
menunjukkan icon yang digunakan untuk membangun 
model 3D yakni lines, arcs dan shapes. 
 
 
Gambar 4.6 Tools untuk membangun model 3D pada SketchUp 
Fitur Lines (ii) digunakan untuk membuat garis yang 
dapat berupa garis lurus maupun freehand yakni sesuai 
keinginan pengguna. Fitur Arcs (iii) digunakan untuk 
i 




membuat garis lengkung, bisa secara manual (arc), 
bantuan 2 atau 3 titik (2 points arc dan 3 points arc), dan 
bantuan busur (pie). Fitur lines dan arcs ini dapat 
menghasilkan suatu permukaan yang memiliki luasan 
secara otomatis jika ujung dari objek yang dibuat 
membentuk sebuah luasan. Namun untuk membuat objek 
luasan secara langsung dapat digunakan fitur shapes (iv) 
yang dapat membuat objek luasan secara langsung.  
 
4.2.1 Analisis Tipe Data Model 3D 
File .skp pada SketchUp Make 2016 
Model 3D yang dibentuk pada perangkat lunak 
SketchUp Make adalah tipe model surface karena objek 
tidak memiliki volume (kosong) dan tidak padat. Dapat 




Gambar 4.7 Tipe data surface pada SketchUp 
 
Namun model juga dapat ditampilkan dengan tipe 
wireframe sehingga kenampakan model hanya akan 
menampilkan rangka bangunan saja, hal ini dapat dilihat 






Gambar 4.8 Tampilan model wireframe 
 
Model 3D pada SketchUp sebenarnya bisa pula 
diubah ke model dengan tipe data solid, namun fitur untuk 
mengubah tipe data hanya dapat digunakan pada 
perangkat versi Pro. Terlihat pada gambar 4.9  terdapat 
fitur solid tools namun tidak dapat digunakan jika bukan 
menggunakan perangkat lunak versi Pro. 
 
 
Gambar 4.9 Fitur solid tools hanya untuk versi Pro 
 
File .dae pada Arcscene 10.3 
Objek-objek ruangan yang telah dibuat dengan 
SketchUp, kemudian di-export ke format COLLADA 
(.dae) agar dapat dibuka menggunakan perangkat lunak 
Arcscene. Ketika dibuka menggunakan Arcscene, model 
3D tetap bertipe data surface, karena kenampakan 
permukaan-permukaan gedung masih seperti sebelumnya.  
Jika ingin mendapatkan model dengan tipe data solid, 
dibutuhkan 2 data TIN (triangulated irregular network) 
yang nantinya di-extrude. Namun hal ini tidak 







Fitur Extrude Between dapat diakses pada ArcToolbox 
di 3D Analyst Tools > Triangulated Surface > Extrude 
Between. Fitur ini dilakukan dengan menentukan TIN 
input yakni untuk batas elevasi objek dan menentukan 
objek lain yang dijadikan sebagai acuan/cetakan untuk 
output-nya seperti pada gambar 4.10. 
 
 
Gambar 4.10 Konsep Fitur Extrude Between 
 
4.2.2 Analisis Level of Detail Model 3D 
Level of Detail Model 3D di SketchUp 
Model 3D yang dibangun dengan SketchUp 
menggunakan level of detail 3. Sesuai dengan tabel 4.2 
tentang persyaratan akurasi LoD, model LoD 3 memiliki 
skala model arsitektur dengan efek visual eksterior 
representatif dan batas akurasi 0.5 m. Model tidak 
menggambarkan objek interior gedung maka hal ini yang 
membuat model menggunakan LoD3 dan bukan LoD4.  
Adanya batas akurasi posisi dan tinggi yakni 0.5 m, 
maka dilakukan perbandingan jarak di model dengan di 
lapangan. Model 3D dibuat berdasarkan denah gedung 
pada blueprint dari sumber data. Terdapat sejumlah 
perbedaan ukuran dibandingkan dengan keadaan asli di 
lapangan. Berikut adalah tabel perbandingan jarak 
beberapa sampel objek antara keduanya.  
 
  Tabel 4.2 Perbandingan jarak model 3D dan jarak lapangan 
Gedung Objek 
Jarak (meter) Selisih 
(meter) Model Lapangan 
Teknik 
Geomatika 
A 1.70 1.672 0.028 





C 2.50 2.510 -0.010 
D 1.00 1.055 -0.055 
E 9.60 9.615 -0.015 
UPMS 
F 5.20 5.206 -0.006 
G 3.65 3.660 -0.010 
H 1.45 1.433 0.017 
I 3.72 3.722 -0.002 
J 4.35 4.232 -0.118 
UPMB 
K 3.25 3.268 -0.018 
L 5.59 5.625 -0.035 
M 4.71 4.735 -0.025 
N 14.40 14.376 0.024 
O 4.16 4.211 -0.051 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat selisih terkecil ada pada 
gedung UPMS yakni objek I yang merupakan lebar koridor 
lantai 1 yang menghadap ke gedung BAAK yakni 0.002 m. 
Sedangkan selisih terbesar ada di gedung UPMS pula namun 
objek yang berbeda yakni tinggi lantai 1 (jarak garis lantai 2 
ke dasar lantai 1) yakni 0.118 m. Walaupun penggambaran 
model 3D lebih mengacu pada denah blueprint, gedung pada 
model 3D sudah cukup mewakili keadaan gedung sebenarnya 
dilihat dari posisi relatif tiap ruangannya. Ukuran detail pada 
model 3D pun juga dibuat adanya perbedaan 5 cm dari 
blueprint untuk alokasi tebal dinding antar ruangan dan 
lantainya. Hal ini dikarenakan pada denah blueprint tidak 
disebutkan tebal dinding dan lantai pada gedung. 
Adanya perbedaan ukuran ini tidak berpengaruh karena 
model mengacu pada persyaratan LoD3 pada aspek instalasi 
bangunan yakni efek visual exterior representatif (dapat dilihat 
pada tabel 2.1). Sedangkan jika ada perbedaan ukuran akan 
mempengaruhi model jika model menggunakan LoD4 karena 
instalasi bangunan objek dalam bentuk ukuran sebenarnya. 
 
Level of Detail Model 3D di Arcscene 
Model 3D yang di-export ke format .dae dan dibuka 
dengan perangkat lunak Arcscene jika diperhatikan dan di-




sama dengan yang ditampilkan di SketchUp, seperti yang 
ditunjukkan gambar 4.11. Namun perangkat lunak Arcscene 




 Gambar 4.11 Level of Detail Model di Arcscene 
Ukuran objek juga tidak dapat diukur secara presisi 
seperti pengukuran pada SketchUp. Misalnya untuk objek L 
yang berada di gedung UPMB seperti yang terlihat pada 
gambar 4.12 dan gambar 4.13. Dengan menggunakan 
SketchUp, objek L memiliki panjang 5.59 m, diukur dengan 
fitur yang secara otomatis mengukur panjang objek dari ujung 
ke ujung (gambar 4.12) .  
 






Namun saat objek L diukur di Arcscene, digunakan fitur 
measures untuk pengukuran dan objek tidak dapat diukur 
secara otomatis sehingga user perlu menempatkan titik 
pengukuran secara manual pada objek. Didapatkan panjang 
objek adalah 5.587 m, berbeda 0.3 cm dibanding pengukuran 
pada SketchUp.  
Hal ini tidak mengubah level of detail pada model 3D 
karena pada LoD3, aspek yang dikedepankan adalah 
representasi visual eksterior model. Secara visual, model sudah 
memenuhi LoD3 karena merepresentasikan gedung namun 
secara ukuran mendetail masih ada perbedaan. Ukuran yang 
dibuat sesuai keadaan sebenarnya merupakan kriteria LoD4. 
 
 
Gambar 4.13 Panjang objek L di Acscene 
 
4.3  Relasi Data Spasial dan Tekstual 
Untuk menghubungkan model per ruangan dengan data 
tekstual yang tersimpan dalam basis data dilakukan dengan 
perangkat lunak ArcScene 10.3. Hal ini dikarenakan perangkat 
lunak SketchUp hanya mampu mengolah data spasial yang 
memiliki format data .skp. Model 3D yang sudah dibuat 
dengan software SketchUp, di-export per satuan ruangannya 







 (a)    (b) 
Gambar 4.14 Fitur OLE DB Connection pada Arcscene 
sebelum dikoneksikan (a) dan setelah dikoneksikan (b) 
Kemudian untuk merelasikan data spasial, digunakan 
fitur Relate yang dilakukan pada masing-masing objek (tidak 
dapat dilakukan bersamaan secara otomatis). Diawali dengan 
menghubungkan basis data Ms.Access dan Arcscene dengan 
fitur OLE DB Connection. File .accdb harus lebih dulu 
terhubung dengan Arcscene secara khusus agar nantinya dapat 
dihubungkan dengan masing-masing objek. Dalam hal ini file 
basis data matkul.accdb sudah terhubung ditandai dengan 
Arcscene ditandai dengan tabel-tabel basis data yang sudah 
muncul pada Database Connection pada Catalog seperti yang 






Gambar 4.15 Fitur Relate pada Arcscene 
 
Objek-objek yang sudah terhubung dengan database 
dapat dilihat hasilnya dengan menggunakan ikon information 
pada toolbar dan meng-klik pada salah satu objek yang 
kemudian akan muncul jendela yang menampilkan data atribut 
dari relasi OLE DB Connection. 
Dari hasil pembuatan model 3D dan merelasikan 
dengan data tekstualnya, jumlah total ruangan yang berada di 3 
gedung adalah 138 ruangan dengan rincian pada gedung 
Teknik Geomatika terdapat 72 ruangan yang 7 diantaranya 
merupakan ruang kelas, gedung UPMB terdapat 36 ruangan 
yang 6 diantaranya merupakan ruang kelas, dan gedung UPMS 
yang memiliki 30 ruangan yang 12 diantaranya merupakan 
ruang kelas. Berikut merupakan tampilan gedung secara 
keseluruhan disertakan ruangan-ruangan didalamnya yang data 





Gambar 4.16 Model 3D Gedung UPMS pada Arcscene10.3 
 
 
Gambar 4.17 Model 3D Gedung UPMB pada Arcscene 10.3 
 
Gambar 4.18 Model 3D Gedung Teknik Geomatika pada 
Arcscene 10.3 
 
Penghubungan data spasial model 3D dengan data 
atribut pada basis data Ms.Access dilakukan menggunakan 
Arcscene. Penghubungan ini hanya dapat terjadi jika 
Arcscene sudah dikoneksikan secara dengan file spesifik 





Connection. File ruangan .dae satu per satu direlasikan 
atributnya dengan basis data yang telah terkoneksi. Per 
ruangan (satu file .dae) dihubungkan dengan 2 tabel pada 
basis data yakni tabel Ruangan (berisi informasi nama, 
jurusan lokasi dan lantai lokasi ruangan) dan kelas yang 




Gambar 4.19 Data Atribut relasi .dae dengan keterangan ruangan 
 
Pada gambar 4.14 merupakan jendela identity results 
yang menampilkan data atribut hasil relasi dengan basis data 
tekstual. Kotak merah menunjukkan tabel yang direlasikan, 
yakni tabel Ruangan yang menampilkan profil ruangan. Per 
satu ruangan tidak hanya bisa direlasikan dengan 1 tabel saja, 
seperti pada gambar 4.15, terlihat ruangan GM101 sudah 
terhubung dengan tabel Ruangan dan Jadwal_Keseluruhan. 
Dimana Jadwal_Keseluruhan merupakan tabel hasil query 





Gambar 4.20 Data Atribut relasi .dae dengan keterangan kelas 
 
4.4  Desain Interface 
Program interface dibuat untuk memudahkan user 
mengakses data yang sudah dibuat. Perangkat lunak yang 
digunakan untuk membuat program ini adalah Visual Studio 
2013. Secara umum, desain interface dibuat berdasarkan 2 
pencarian, yakni pencarian berdasarkan ruangan dan kelas 
yang diambil.  
Hal pertama yang perlu didefinisikan dalam pemrograman 
yakni mendefinisikan relasi program dengan basis data yang 
akan digunakan.  
 
 
Gambar 4.21 Tampilan awal program 
 
Gambar 4.21 diatas merupakan tampilan program pada 





pencarian user diberi petunjuk untuk mengklik tombol mana 
yang digunakan. Jenis pencarian yang digunakan tersedia 
pilihannya saat jendela interface pertama kali muncul di menu 
‘Search’. User dapat memilih ‘Ruangan’ jika ingin melakukan 
pencarian berdasarkan ruangan atau memilih ‘Kelas’ jika ingin 
mencari dari kelas yang diinginkan. 
 
  
Gambar 4.22 Pilihan Search pada menubar 
 
 
Gambar 4.23 Pilihan Open File pada menubar 
Sedangkan pada menubar yang memberikan pilihan open 
file jika user hendak membuka file terkait pencarian, dari basis 
data tekstual (Ms.Access), file SketchUp, maupun file Arcscene 
dengan pilihan gedungnya. 
 
 





Gambar 4.24 diatas memperlihatkan jendela yang 
muncul jika user memilih pencarian berdasarkan ruangan. 
Combobox yang ditandai dengan kotak biru adalah dimana 
user memilih ruangan apa yang akan dicari. Kemudian saat 
user mengklik tombol “Tabel”,  maka akan muncul keterangan 
tentang ruangan tersebut (ditandai dengan kotak biru) dan 
tabel yang mengandung informasi kelas apa saja yang 
menggunakan ruangan tersebut (ditandai dengan kotak hijau). 
Jika suatu ruangan tidak digunakan sebagai kelas, maka tabel 
tersebut kosong. 
Jika user memilih tombol “Model 3D”, maka program 
akan membuka file model 3D gedung dimana ruangan tersebut 
berada dengan perangkat lunak Arcscene 10.3 dimana data 
spasial dan atribut telah terhubung. Berikut adalah script yang 
digunakan untuk memanggil model 3D sesuai dengan pilihan 
user pada combobox di pencarian berdasarkan ruangan. 
 
'BUKA FILE 3D DARI PILIHAN COMBOBOX------------------ 
Private Sub Button1_Click(sender As Object, e As EventArgs) Handles 
OpenModel.Click 
Dim myProcess As New Process() 
Dim select_ID As String 
If PilihanRuangan.SelectedIndex >= 0 Then 
Dim k As String = 
Microsoft.VisualBasic.Left(PilihanRuangan.SelectedValue.ToSt
ring, 1) 
select_ID = k 






ElseIf select_ID = "T" Or select_ID = "S" Then 




ElseIf select_ID = "U" Or select_ID = "L" Or select_ID = "K" 
Then 















Pemanggilan file 3D ditentukan dari karakter pertama 
kode pilihan ruangan yang mereferensikan berada di gedung 
apa ruangan tersebut. Model data 3D yang tersedia hanya 
gedung Teknik Geomatika, UPMB dan UPMS, sehingga jika 
user memilih ruangan yang berada diluar ketiga gedung 
tersebut, maka akan muncul peringatan bertuliskan “Model 
Data 3D Tidak Tersedia”.  
 
 
Gambar 4.25 Jendela interface pencarian berdasarkan kelas 
 
Namun jika pada jendela awal user memilih pencarian 
berdasarkan kelas, jendela yang akan muncul memiliki 
tampilan seperti pada gambar 4.25. User menentukan mata 
kuliah dan kelas yang dicari dan secara otomatis di bagian 
bawah akan muncul tabel yang menampilkan informasi kelas 
yang dicari tadi. 
Pada pilihan mata kuliah, combobox menampilkan 
pilihan mata kuliah yang tersedia. Combobox ini sebenarnya 
memanggil ID_Matkul untuk identifikasi, namun agar user 
lebih mudah memahami maka yang ditampilkan adalah nama 
mata kuliah. Sama halnya untuk combobox nomor kelas. 




Tabel = New Data.OleDb.OleDbDataAdapter("SELECT DISTINCT 
ID_Matkul, Nama_Matkul FROM Matkul", Database) 





Record.DataSource = Data.Tables("h") 
ComboBox1.DataSource = Data.Tables("h") 
ComboBox1.ValueMember = "ID_Matkul" 
ComboBox1.DisplayMember = "Nama_Matkul" 
End Sub 
  
Program interface yang sudah dibuat merupakan 
program yang hanya bisa dijalankan di PC khusus saja karena 
link model 3D yang tersedia memanggil data spasial dan data 
non spasial offline (tidak terhubung internet). Data spasial dan 
non spasial yang terhubung belum memungkinkan untuk 
disimpan secara online karena berbasis 3 dimensi. Sehingga 
dengan kondisi tersebut belum cukup baik jika hendak 













LAMPIRAN 1. Script Programming pembuatan interface 
1. SCRIPT FORM RUANGAN 
 
'FORM PENCARIAN BERDASARKAN RUANGAN 
Imports System.Data.OleDb  
Imports System.IO 
 
Public Class FormRuangan 




Tabel = New Data.OleDb.OleDbDataAdapter("select * 
from Ruangan ", Database) 
Data = New DataSet 
Tabel.Fill(Data) 
Record.DataSource = Data 
Record.DataMember = Data.Tables(0).ToString() 





Dim Tabel2 As OleDbDataAdapter 
Dim Data2 As New DataSet 
Try 
Call Koneksi() 
Tabel2 = New Data.OleDb.OleDbDataAdapter("select * 
from Jadwal_Keseluruhan ", 
Database) 
Data2 = New DataSet 
Tabel2.Fill(Data2) 
Record.DataSource = Data2 
Record.DataMember = Data2.Tables(0).ToString() 






Tabel = New Data.OleDb.OleDbDataAdapter("SELECT TOP 51 
Nama_Ruangan, ID_Ruangan FROM Ruangan order by nomor 
union select '' as ruang, '' as idku FROM Ruangan " , 
Database) 
Data = New DataSet 
Tabel.Fill(Data) 
PilihanRuangan.DataSource = Data.Tables(0) 
PilihanRuangan.ValueMember = "ID_Ruangan" 
PilihanRuangan.DisplayMember = "Nama_Ruangan" 
End Sub 








PilihanRuangan.SelectedIndex = -1 
Call item_combo() 
If PilihanRuangan.Text = "" Then 





Dim row As DataRow 
Call Koneksi() 
Tabel = New Data.OleDb.OleDbDataAdapter("SELECT 
Nama_Ruangan, Jurusan_Lokasi_Ruang, Lantai FROM 
Ruangan where ID_Ruangan='" & 
PilihanRuangan.SelectedValue & "'", Database) 
data1 = New DataTable 
Tabel.Fill(data1) 
row = data1.Rows(0) 
TextBox1.Text = row.Item(0) 
TextBox2.Text = row.Item(1) 
TextBox3.Text = row.Item(2) 




Private Function OleDbDataAdapter(p1 As String, Database As 
OleDbConnection) As OleDbDataAdapter 
Throw New NotImplementedException 
End Function 
 
'BUKA FILE 3D DARI PILIHAN COMBOBOX------------------ 
Private Sub Button1_Click(sender As Object, e As EventArgs) 
Handles OpenModel.Click 
Dim myProcess As New Process() 
Dim select_ID As String 
If PilihanRuangan.SelectedIndex >= 0 Then 
Dim k As String = 
Microsoft.VisualBasic.Left(PilihanRuangan.SelectedVal
ue.ToString, 1) 
select_ID = k 












ElseIf select_ID = "U" Or select_ID = "L" Or 














Private Sub BukaKetRuangan_Click(sender As Object, e As 
EventArgs) Handles 
BukaKetRuangan.Click 
Dim dt As New DataTable 
Try 
Tabel = New 
Data.OleDb.OleDbDataAdapter("select 
Nama_Matkul, Kelas, Nama_Dosen, Hari, Pukul 
from Jadwal_Keseluruhan where ID_Ruangan= '" & 
PilihanRuangan.SelectedValue & "'", Database) 
Tabel.Fill(dt) TabelKetRuangan.DataSource = dt 
Database.Close() 
Catch myerror As OleDbException 






Private Sub TextBox1_TextChanged(sender As Object, e As 
Eventargs Handles TextBox1.TextChanged  
End Sub 
Private Sub TextBox2_TextChanged(sender As Object, e As 
Eventargs Handles TextBox2.TextChanged  
End Sub 
Private Sub TextBox3_TextChanged(sender As Object, e As 




2. SCRIPT FORM KELAS 
 




Public Class Form2 
Dim a2 As String 









Tabel = New Data.OleDb.OleDbDataAdapter("select * 
from Penjadwalan_Keseluruhan ", Database) 






Record.DataSource = Data 
Record.DataMember = Data.Tables(0).ToString() 






Tabel = New Data.OleDb.OleDbDataAdapter("SELECT DISTINCT 
ID_Matkul, Nama_Matkul FROM Matkul", Database) 
Data = New DataSet 
Tabel.Fill(Data, "h") 
Record.DataSource = Data.Tables("h") 
ComboBox1.DataSource = Data.Tables("h") 
ComboBox1.ValueMember = "ID_Matkul" 




Tabel = New Data.OleDb.OleDbDataAdapter("SELECT  
DISTINCT Kelas FROM 
Jadwal_Keseluruhan where ID_Matkul='" & 
ComboBox1.SelectedValue & "'", Database) 
Data = New DataSet 
Tabel.Fill(Data) 
ComboBox2.DataSource = Data.Tables(0) 
ComboBox2.ValueMember = "Kelas" 
ComboBox2.DisplayMember = "Kelas" 
End Sub 
Private Sub Button1_Click(sender As Object, e As EventArgs) 
End Sub 
Private Sub ComboBox1_SelectedIndexChanged(sender As Object, 
e As EventArgs) Handles ComboBox1.SelectedIndexChanged 




Private Sub ComboBox2_SelectedIndexChanged(sender As Object, 
e As EventArgs) Handles 
ComboBox2.SelectedIndexChanged 
Try 
Dim row As DataRow 
Call Koneksi() 
Tabel = New Data.OleDb.OleDbDataAdapter("SELECT 
Kode_Kelas FROM Jadwal_Keseluruhan where 
ID_Matkul='" & ComboBox1.SelectedValue & "'", 
Database) 
data1 = New DataTable 
Tabel.Fill(data1)  
row = data1.Rows(0)  
a2 = row.Item(0) 
If data1.Rows.Count = 0 Then 













Dim dt1 As New DataTable 
Try 
Tabel = New 
Data.OleDb.OleDbDataAdapter("select 
Nama_Matkul, Kelas, Nama_Dosen, Hari, Pukul, 
Nama_Ruangan from Jadwal_Keseluruhan where 
ID_Matkul= '" & ComboBox1.SelectedValue & "' 
and Kelas= '" & ComboBox2.Text & "' ", 
Database) Tabel.Fill(dt1) 
DataGridView1.DataSource = dt1 
Database.Close() 
Catch myerror As OleDbException 















Private Sub DatabaseToolStripMenuItem_Click(sender As Object, 
e As EventArgs) 
Dim myProcess As New Process() 








Object, e As EventArgs) 







Private Sub GedungUPMBToolStripMenuItem_Click(sender As 
Object, e As EventArgs) 











Private Sub GedungUPMSToolStripMenuItem_Click(sender As 
Object, e As EventArgs) 








GedungTeknikGeomatikaToolStripMenuItem1_Click (sender As 
Object, e As EventArgs) 






Private Sub GedungUPMBToolStripMenuItem1_Click(sender As 
Object, e As EventArgs) 
Dim myProcess As New Process() 





Private Sub GedungUPMSToolStripMenuItem1_Click(sender As 
Object, e As EventArgs) 
Dim myProcess As New Process() 





Private Sub CloseToolStripMenuItem_Click(sender As Object, e 
As EventArgs) 
Dim result = MessageBox.Show("Are you sure?", "System 
Reminder", MessageBoxButtons.YesNo) 











LAMPIRAN 2. Tabel Basis Data Ms. Access 
1. Tabel Dosen 
 








3. Tabel Mata Kuliah 
 








5. Tabel Kode Kelas 
 














LAMPIRAN 3. Dokumentasi Foto Bangunan Gedung 
1. Gedung Teknik Geomatika 
   
 




2. Gedung UPMB 
   
 
Gambar 1. Tampak luar gedung dari 
arah utara 
Gambar 2. Tampak luar gedung dari 
arah barat laut 
Gambar 3. Tampak gedung lama dari 
arah timur 
Gambar 4. Tampak gedung baru dari 
arah selatan 
Gambar 5. Tampak gedung dari 
arah utara 














   
 
Gambar 7. Detail gedung dari arah 
barat daya 
Gambar 8. Detail gedung dari arah 
timur laut 
Gambar 9. Detail gedung dari arah 
timur 
Gambar 10. Tampak gedung dari 
arah utara 
Gambar 11. Detail lorong lantai 1 
dari arah selatan 
Gambar 12. Detail tangga dan 
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dengan Visual Studio 
LAMPIRAN 2 Tabel Basis Data Ms. Access 
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Dari penelitian mengenai visualisasi model 3D gedung 
Teknik Geomatika, UPMB dan UPMS di Kampus ITS tentang 
penggunaan ruangan terkait mata kuliah menghasilkan 
beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut. 
 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat adalah :  
1. Visualisasi model 3D ketiga gedung menghasilkan 
ruangan dengan jumlah total 138 dengan rincian 
gedung Teknik Geomatika 72 ruangan, gedung UPMB 
36 ruangan dan gedung UPMS 30 ruangan. 
2. Tipe data 3D pada perangkat lunak SketchUp dan 
Arcscene adalah surface dan keduanya memiliki level 
of detail 3 yakni representatif visual eksterior. 
3. Basis data non spasial dibuat 8 tabel (entitas dan 
query). Basis data tersebut terhubung dengan model 3D 
yang menyediakan informasi terkait kepentingan 
manajemen perkuliahan yakni jadwal perkuliahan yang 
berlangsung pada satu semester. 
 
5.2 Saran  
Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Model data 3D dan basis data tekstual perlu disimpan 
secara online sehingga tampilan data dibuat dengan 
website dan dapat digunakan secara lebih luas, 
misalnya untuk keperluan mahasiswa baru. 
2. Program perlu dibuat secara standalone yang dapat 
menampilkan model 3D tanpa melibatkan program lain 






3. Teknologi auto-zoom untuk model 3D yang dapat 
mengaktifkan fokus atau zoom otomatis ke ruangan 
tertentu sekiranya cocok sebagai pengembangan 
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